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ABSTRAK 

 
INSANI AULIA RAMADHANI. "Analisis proses pengajuan 

dokumen SPB menggunakan Inaportnet di PT.Pertamina Port and 
Logistics cabang makassar". (Dibimbing oleh Taharuddin dan Asnur ). 

Penelitian menunjukkan bahwa proses pengajuan dokumen 
SPB melalui sistem Inaportnet terdiri atas enam tahapan utama yang 
saling terintegrasi, meliputi: 1) pelaporan kedatangan kapal (Warta 
Kedatangan), 2) input data keberangkatan (Warta Keberangkatan), 3) 
pemenuhan kewajiban keuangan (pembayaran PNBP), 4) unggah 
dokumen pendukung (clearance), 5) verifikasi oleh petugas 
kesyahbandaran (KSOP), dan 6) penerbitan SPB elektronik (e-SPB) 
yang dilengkapi dengan tanda tangan digital. Meskipun sistem digital 
ini mampu mempercepat waktu pelayanan administrasi pelayaran , 
penerapannya di lapangan masih menghadapi tiga aspek kendala 
utama: pertama, kendala teknis sistem dan jaringan (gangguan server 
pusat, pemeliharaan mendadak, penurunan kecepatan akses pada jam 
sibuk, dan ketidakstabilan internet), kedua, kendala sinkronisasi dan 
verifikasi data (keterlambatan integrasi data pembayaran PNBP 
antarinstansi serta ketidaksesuaian input dokumen), dan ketiga 
kendala sumber daya manusia (SDM) berupa kesenjangan kompetensi 
teknologi petugas saat terjadi pembaruan fitur sistem. 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut 
difokuskan pada tiga strategi utama: 1) penguatan infrastruktur 
teknologi melalui penyediaan koneksi internet yang stabil dan jaringan 
cadangan (backup network) serta peningkatan kapasitas server, 2) 
penguatan koordinasi dan validasi data secara intensif antarinstansi 
(KSOP, karantina, dan agen) untuk mempercepat proses verifikasi 
data, serta 3) penguatan kompetensi SDM melalui program pelatihan 
operasional fitur sistem secara berkala guna meminimalkan kesalahan 
input data. Optimalisasi langkah-langkah ini diharapkan dapat 
meminimalkan waktu tunggu kapal (waiting time) dan mendukung 
efisiensi operasional logistik pelabuhan secara menyeluruh. 

 
Kata Kunci: Inaportnet, Surat Persetujuan Berlayar (SPB), PT Pertamina 
Port and Logistics, Pelayanan Kapal, NVivo. 
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ABSTRACT 

 
RAMADHANI, INSANI AULIA. Analysis of the Clearance 

(SPB) Document Submission Process Using Inaportnet at PT 
Pertamina Port and Logistics Makassar Branch. (Supervised by 
Taharuddin and Asnur). 

The research indicates that the clearance (SPB) document 
submission process through the Inaportnet system consists of six 
main integrated stages, including: 1) reporting ship arrival (Warta 
Kedatangan), 2) inputting departure data (Warta Keberangkatan), 
3) fulfilling financial obligations (PNBP payment), 4) uploading 
supporting documents (clearance), 5) verification by the harbor 
master officers (KSOP), and 6) issuance of the electronic port 
clearance (e-SPB) equipped with a digital signature. Although this 
digital system is capable of accelerating shipping administration 
services, its field implementation still faces three main aspects of 
constraints: first, technical system and network constraints (central 
server disruptions, sudden maintenance, reduced access speeds 
during peak hours, and internet instability); second, data 
synchronization and verification constraints (delayed integration of 
PNBP payment data between institutions as well as document 
input mismatches); and third, human resources (HR) constraints in 
the form of technological competence gaps among officers when 
system feature updates occur. 

Efforts made to overcome these constraints are focused on 
three main strategies: 
1) strengthening technological infrastructure by providing a stable 
internet connection and backup networks as well as increasing server 
capacity; 2) strengthening intensive coordination and data validation 
between institutions (KSOP, quarantine, and agencies) to accelerate 
the data verification process; and 3) strengthening HR competence 
through regular operational training programs for system features to 
minimize data entry errors. The optimization of these measures is 
expected to minimize ship waiting time and support the overall 
operational efficiency of port logistics. 

 
Keywords: Inaportnet, Port Clearance (SPB), PT Pertamina Port and 
Logistics, Ship Service, NVivo. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kegiatan transportasi laut memiliki peranan penting dalam 

mendukung kelancaran distribusi logistik nasional, khususnya bagi 

perusahaan yang bergerak di bidang energi dan jasa 

kepelabuhanan. Salah satu aspek vital dalam operasional pelayaran 

adalah pemenuhan persyaratan administratif sebelum kapal 

berlayar, yaitu penerbitan Surat Persetujuan Berlayar (SPB). SPB 

merupakan dokumen resmi yang menyatakan bahwa kapal telah 

memenuhi seluruh persyaratan keselamatan, kelaiklautan, dan 

kewajiban kepelabuhanan sesuai peraturan yang berlaku.(Amir, 

2018) 

Seiring dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

layanan pelabuhan, digitalisasi sistem pelayanan menjadi fokus 

utama. Melalui penerapan sistem Indonesia Port Net (Inaportnet), 

proses pelayanan kapal dan barang di pelabuhan diintegrasikan 

dalam satu platform elektronik. Menurut Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 8 Tahun 2022, 

Inaportnet dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, serta akurasi pelayanan kepelabuhanan, termasuk 

dalam proses pengajuan dan penerbitan dokumen SPB. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan Inaportnet 

memberikan dampak positif terhadap efektivitas administrasi 

pelayaran.(Dewi, 2023) menyatakan bahwa digitalisasi pengajuan 

SPB melalui Inaportnet mampu mempercepat waktu pelayanan dan 

meminimalkan kesalahan administrasi dibandingkan sistem manual, 

meskipun masih ditemukan kendala teknis dan koordinasi antar 

instansi. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

sistem tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada 

kesiapan sumber daya manusia dan prosedur operasional. 

Lebih  lanjut,  (Fahrozy  et  al.,  2024)dalam  penelitiannya 


